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Abstract: This study focused on the role of Arabic teaching in increasing
academic writing skill of the students of 2009 who were studying at
Arabic Teaching Program of STAIN Pekalongan. The result showed that
most of them (60%) declared not ready to write their minithesis in
Arabic. They were not enough well-prepared in Arabic academic writing.
Their grades in overall Arabic subject were 68 in range 0 - 100: starting at
General Arabic (Arabic 1, II, and III); structure (nabwu and Sharf),
pronounciation (Qira-ah), listening (Istima’), speaking (Kalim), up to
writing skill (kitabah). It verified that student who had a good grade in a
lingual subject, like Arabics, is not equal with his language skill, especially
in writing skill.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab sebagai salah satu bahasa resmi yang digunakan
dalam komunikasi tingkat internasional tidak lagi menjadi bahasa agama
yang ruang lingkupnya berkisar pada kajian-kajian keislaman seperti
tafsir, hadist, figh, akidah, tasawuf, dan Ka/im maupun disiplin ilmu-ilmu
keislaman lainnya. Namun lebih jauh ia telah menjadi /Zngua franca yang
digunakan oleh masyarakat luas di belahan dunia dan menjadi salah satu
bahasa resmi dalam forum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).

Pendalaman materi Bahasa Arab sebagai bahasa yang digunakan
dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah dalam pendidikan Islam menjadi suatu
keniscayaan yang tidak bisa ditawar lagi. Sebagai bahasa Al-Qur’an dan
As-Sunnah yang merupakan sumber utama agama Islam, tentu Bahasa
Arab menjadi salah satu bahasa yang harus dikuasai atau paling tidak
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dimengerti oleh umat Islam. Sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an:
“Sesunggnbnya Kani menurunkan Al-Qur'an dalam Bahasa Arab agar kalian
memahaminya”. (QS Yisuf:2). Juga ditegaskan oleh Umar bin Khattab
dengan ucapannya "Belajarlah babasa Arab, karena sesunggubnya Babasa
Arab itu adalah bagian dari agama kalian" (Ibnu Taimiyah, 240:1998).

Bahasa Arab dan Al-Qur’an bagaikan dua sisi mata uang yang
tidak dapat dipisah-pisahkan antara yang satu dengan lainnya.
Mempelajari Bahasa Arab hukumnya wajib untuk memahami isi Al-
Qur’an, dan mempelajari bahasa Al-Qur’an berarti mempelajari bahasa
Arab. Dengan demikian, peranan Bahasa Arab di samping sebagai alat
komunikasi manusia dengan sesamanya juga komunikasi antara manusia
dengan Allah SWT, yang terwujud dalam bentuk shalat, do'a dan lain
sebagainya (Yusuf dan Anwar, 1997:188). Kenyataan lain, bahwa Bahasa
Arab dalam fase perkembangannya telah dijadikan sebagai bahasa resmi
dunia internasional, dan ini sangat menggembirakan bagi kita semua.
Maka tidak berlebihan jika pengajaran Bahasa Arab perlu mendapatkan
penekanan dan perhatian yang lebih.

Pengajaran ketrampilan menulis setidaknya terfokus pada 3 (tiga)
hal: Pertama: menulis dengan bentuk yang memenuhi unsur ekonomis,
keindahan dan kesesuaian dengan tuntutan kondisi (muqtadla hal); ketiga
hal ini disebut dengan Komposisi (Composition). Kedna: penulisan yang
benar dari segi ejaan, tanda baca dan problem-problem penulisan yang
lain, seperti penulian huruf bamzah dan lain-lain. Kefiga: penulisan dalam
bentuk yang jelas dan indah. Point kedua dan ketiga di atas sangat terkait
dengan ketrampilan tangan dalam teknik penulisan atau yang disebut
dengan Writing Mechanies (Ali Ahmad Madkur, 1984, : 207)

Ekspresi (baik lisan maupun tulis) adalah tujuan akhir
pembelajaran bahasa. Jika kita mengajarkan menyimak yang baik, maka
sesungguhnya kita menyiapkan pembelajar untuk dapat berekspresi
(lisan dan tulis) dengan baik. Ketika kita mengajarkan berbicara maka
sesungguhnya kita mengajarkan berbicara itu sendiri. Ketika kita
mengajarkan membaca, maka sesungguhnya kita mengajarkan cara alur
berpikir dan kekayaan kosakata yang dapat membantunya untuk berpikir
dan Dberekspresi. Jika kita mengajarkan iwla’ dan kbath maka
sesungguhnya kita sedang mengajarkan tata cara penulisan yang benar,
jelas dan indah; dan jika kita mengajarkan gawa’id maka sesungguhnya
kita mengajarkan cara berekspresi yang benar, jauh dari kesalahan 77ab
dan agar susunan kalimat yang ditulis atau diucapkan menjadi baik.
Dengan demikian, kita melihat bahwa pengajaran bahasa semuanya
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bermuara pada penciptaan kemampuan untuk berekspresi yang jelas,
benar dan indah (Ali Ahmad Madkur, 1984 : 200)

Adapun yang menjadi alasan dalam memilih judul penelitian ini
adalah, karena:
Program studi Pendidikan Bahasa Arab Jurusan Tarbiyah sebagai satu-
satunya program studi yang mengkhususkan diri dalam pengkajian
Bahasa Arab dan pengajarannya, mempunyai tantangan untuk dapat
menghasilkan out put yang memiliki kompetensi baik kognitif maupun
psikomotrik, sehingga siap berkiprah di berbagai lembaga pendidikan
baik formal maupun nonformal terutama yang terkait dengan materi
kebahasa-Arab an dan pengajarannya, dan karena salah satu indikator
kompetensi profesional yang harus dimiliki mahasiswa terefleksikan
dalam kompetensi menulis dalam Bahasa Arab (mabarah al-kitabab).
Nantinya, gambaran tentang kemampuan menulis ini akan menjadi
pertimbangan STAIN Pekalongan untuk menetapkan kebijakan
keharusan menulis skripsi berbahasa Arab atau belum. Dari sinilah,
penelitian ini mendapatkan signifikansi yang positif untuk memotret
kondisi nyata yang telah dan sedang berjalan di Program Studi Bahasa
Arab (PBA) STAIN Pekalongan, schingga dapat diperoleh gambaran
secara umum untuk dapat dijadikan pertimbangan dalam menetapkan
kebijakan yang akan diambil.

Fokus dari penelitian ini adalah untuk melihat sejauhmana
peranan pembelajaran Bahasa Arab pada kemampuan mahasiswa dalam
membuat tulisan ilmiah. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Prodi
PBA STAIN Pekalongan angkatan 2009/2010.

Adapun permasalah yang muncul dari judul penelitian ini
adalah sebagai berikut; Bagaimana penyelenggaraan pengajaran Bahasa
Arab di Prodi PBA dilihat dari mata kuliah-mata kuliahnya? Bagaimana
kemampuan mahasiswa Prodi PBA pada mata kuliah Bahasa Arab dan
menulis bahasa Arab ? Dan Bagaimana peranan pembelajaran mata
kuliah Bahasa Arab pada kemampuan menulis berbahasa Arab bagi
mahasiswa Prodi PBA STAIN Pekalongan angkatan 2009/2010.

Penelitian ini dikhususkan kepada mahasiswa Prodi PBA
jurusan Tatbiyah angkatan 2009/2010. Sedangkan mata kuliah yang
dijadikan tolok ukur dalam mengukur kemampuan berbahasa Arab
adalah Mata Kuliah (MK) Bahasa Arab 1, 11, dan III; Qiri-ah 1, dan 1I;
Qawi’id/ Nabhwn 1, dan 11; Sharf 1, dan 11; Istima’ 1, dan 11; dan Kalim 1 dan
II. Sedangkan untuk mengukur kemampuan menulis Bahasa Arab adalah
dengan hasil belajar pada MK Ki#ibah 1 dan 11.
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Penelitian ini sangat memiliki signifikansi dalam hal: (1)
pembuatan kebijakan STAIN, khususnya Prodi PBA Jurusan Tarbiyah,
untuk penetapan kebijakan tentang kewajiban penulisan skripsi
berbahasa Arab bagi mahasiswa Prodi PBA pada angkatan-angkatan
berikutnya; sekaligus (2) menjadi bahan refleksi bagi dosen pengampu
mata kuliah-mata kuliah yang mengajarkan Bahasa Arab terhadap proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Beberapa pendapat berikut ini melukiskan secara teoritis bahwa
kemahiran menulis Bahasa Arab sangat dipengaruhi oleh beberapa
kemahiran yang lain; seperti Istzma’ (listening), Qiri-ah (membaca), dan
Kalam (speaking).

Jika membaca merupakan jendela pengetahuan untuk melihat
cakrawala pengetahuan yang lebih luas, maka menulis adalah hal terbesar
yang dihasilkan oleh akal manusia agar ia dapat senantiasa hidup
berabad-abad setelah jasadnya tiada. Para antropolog mengatakan bahwa
jika seseorang memulai untuk menulis maka sebenarnya ia sedang
memulai sejarahnya yang sebenarnya. Menulis merupakan salah satu
sarana komunikasi bagi manusia, media ekspresi perasaan, ide, pikiran
dan lainnya. (Khatib, 2003: 115).

Keterampilan menulis adalah ketrampilan/kemampuan dalam
mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek yang
sederhana seperti menulis kata-kata sampai kepada aspek yang kompleks
yaitu mengarang. (Hermawan, 2011: 151). Keterampilan menulis dalam
Bahasa Arab secara garis besar dapat dibagi ke dalam tiga kategori yang
tak dapat dipisahkan yaitu imlak (i7/a)), kaligrafi (khath) dan mengarang
(insya’).

Mengarang (insya’) adalah kategori menulis yang berorientasi
kepada pengekspresian pokok pikiran berupa ide, pesan, perasaan dan
sebagainya ke dalam bahasa tulisan. Menulis karangan tidak hanya
mendeskripsikan kata-kata atau kalimat ke dalam kalimat secara
struktural, melainkan juga bagaimana ide atau pikiran penulis tercurah
secara sistematis untuk meyakinkan pembaca. Oleh karena itu,
pembelajaran  mengarang  (izsy2)  hendaknya  diarahkan  pada:
Kemampuan mahasiswa untuk membangun keruntutan alur berfikir
schingga terjalin kohesi dan koherensi antar kalimat. Kemampuan
mahasiswa untuk mengungkapkan ide dan pikirannya dengan bahasa
yang baik dan benar Pengayaan bahasa (kosa kata) sebagai bekal bagi
mahasiswa untuk mengungkapkan semua ide dan pikirannya dalam
bentuk tulisan. Melatih mahasiswa untuk mengasah daya kritis dan
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kecermatan mereka serta memberanikan diri mereka untuk berdiskusi.
(Zakiyah Arifah, 2010: 28).

Kajian Riset Sebelumnya

Miftahul Ula (2010) dalam  penelitiannya  “Implikasi
Pembelajaran Bahasa Arab terhadap Kemampuan Membaca Literatur
Bahasa Arab bagi Mahasiswa STAIN Pekalongan”, memaparkan bahwa
kemampuan membaca literatur Bahasa Arab bagi mahasiswa STAIN
Pekalongan ~ belum  memuaskan  sehingga  penelitian  ini
merekomendasikan untuk melakukan peninjauan ulang kebijakan
terthadap seluruh komponen yang terkait dalam pembelajaran Bahasa
Arab dari sist SDM maupun materi, media dan fasilitas yang ada.

Fahrur Muiz (UMS, 2005) dalam penelitiannya “Studi tentang
metode pembelajaran Bahasa Arab di Ma'had AbG Bakar Ash Shiddiq
Surakarta tahun ajaran 2005 / 20067, menyimpulkan bahwa metode
pembelajaran Bahasa Arab yang diterapkan di Ma'had Aba Bakar Ash
Shidiq adalah metode mubddatsah (bercakap - cakap), muthila ah
(membaca), izia° (dikte), gawaid (tata bahasa) dan mabfiidzit (hafalan).
Penelitian ini bersifat deskriptif dan belum meneliti tentang kemampuan
para santri dalam bahasa Arab.

Agus  Makmun, (UMS, 2006) dalam penelitiannya
“Pembelajaran Bahasa Arab dan kecakapan berbahasa Arab aktif santri
di ['ddd Lughowi di Pesantren Islam Al Irsyad Tengaran tahun 2006",
menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab di Al
Irsyad dilaksanakan oleh bimbingan kesantrian dan pembelajaran yang
dilaksanakan adalah ekstrakurikuler, pembelajarannya mencakup;
muhddbarabh, hiwar jama’i dan tajwidnl mufradit.

Nanang Zainudin (UMS, 2005) dalam penelitiannya “ Pengaruh
Pembelajaran Bahasa Arab terhadap Kecakapan Berbahasa Arab di
Pondok Pesantren As-Salam Modern” menjelaskan adanya hubungan
antara pembelajaran ekstrakurikuler dengan kecakapan berbahasa Arab
di Pondok Pesantren As-Salam Modern. Hal ini menunjukkan semakin
tinggi dalam mengikuti kegiatan Bahasa Arab maka semakin tinggi pula
penguasaannya. Adapun metode yang digunakan dalam pembelajaran
Bahasa Arab di Pondok Pesantren As-Salam Modern adalah metode
muhadatsab, tajpwidul mufradat, mubadlarah, muthala’ab, imla’ dan insya’.

Dari keempat penelitian di atas belum ditemukan penelitian
yang meneliti tentang Peranan pembelajaran Bahasa Arab pada mata



Peranan Pembelajaran Mata Kuliah Bahasa Arab... (Ali Burhan, dkk.) 135

kuliah-mata kuliah, dengan kemampuan menulis Bahasa Arab bagi
mahasiswa Prodi PBA STAIN Pekalongan angkatan 2009.

Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Adapun jenisnya adalah penelitian lapangan (feild
research) dan bersifat eksploratorif, yaitu berupaya pengungkapan data
tentang kemampuan mahasiswa Prodi PBA Jurusan Tarbiyah STAIN
Pekalongan angkatan 2009/2010 dalam menulis berbahasa Arab.

Data diperoleh dari dosen pengampu mata kuliah Bahasa Arab
dan mahasiswa, yang berupa dokumen hasil nilai ujian semester untuk
mata kuliah-mata kuliah yang mengajarkan bahasa Arab, maupun hasil
wawancara. Data tersebut dijadikan sumber data primer tulisan ini.
Sedangkan sumber data sekundernya berupa tulisan-tulisan terkait tema
yang peneliti angkat, baik datri buku, jurnal, majalah, internet, dan lain-
lain. Data selanjutnya dianalisis dengan metode induktif dengan
menggunakan data yang telah diperoleh dari berbagai sumber untuk
kemudian diolah untuk menuju kesimpulan umum tentang Peranan
Pembelajaran mata kuliah Bahasa Arab terhadap kemampuan menulis
berbahasa Arab bagi mahasiswa Prodi PBA Jurusan Tarbiyah STAIN
Pekalongan angkatan 2009/2010.

HASIL PENELITIAN
Informasi di bawah ini adalah merupakan hasil wawancara dengan
beberapa mahasiswa PBA angkatan 2009
1. MK Bahasa Arab I
Buku/materi yang diajarkan pada MK Bahasa Arab I adalah a/-
Muatsir,  Responden 1  menyatakan ~ bahwa  proses
pembelajarannya memakai tutorial, Tanya jawab dan diskusi,
evaluasi dilakasanakan tertulis mengikuti jadwal yang telah ada.
Keterangan dari proses pembelajaran mudah diterima. Hal
senada juga disampaikan oleh responden 2 bahwa proses
pembelajaran Bahasa Arab I cenderung menggunakan Tutorial
dan Tanya jawab. Lain halnya dengan responden 3 karena
mengikuti MK Bahasa Arab I dengan dosen yang berbeda, maka
mempunyai pendapat yang lain yaitu perkuliahan yang saya ikuti
kurang efektif, karena dosen pengampu kebetulan ada kegiatan
keagamaan selama 40 hari (haji). Sedangkan untuk metode
pembelajarannya adalah dengan tutorial dan tanya jawab.
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Evaluasi yang digunakan seperti pada umumnya yaitu tertulis dan
diujikan sesuai dengan jadwal yang ada.

2. MK Bahasa Arab II
Pembelajaran menggunakan buku panduan MK Bahasa Arab II.
Berdasarkan keterangan dari responden 1 bahwa proses
pembelajarannya adalah Tutorial dan Tanya jawab, evaluasi
tertulis seperti pada umumnya dan keterangan bisa dimengerti.
Responden 2 menyatakan dengan lebih jelas tentang proses
pembelajaran pada MK Bahasa Arab II, yaitu dosen menjelaskan
tema mata kuliah, kemudian disusul dengan tanya jawab
sederhana yang lebih fokus pada penguasaan wabwn (stuktur
grammatikal). Mengenai keterangan yang dijelaskan mudah
dimengerti. Sedangkan responden 3 berpendapat bahwa metode
yang digunakan sudah cocok dan mengena, bahkan
menginginkan dosen pengampu memakai metode seperti yang
sudah berjalan pada jenjang selanjutnya.

3. MK Bahasa Arab III
Buku/materi yang diajarkan adalah Nabwu al-Wadhih. Menurut
responden 1 proses pembelajaran yang dipakai dosen pengampu
adalah tutorial dan diskusi. Penjelasan kurang sistematis dan
banyak keterangan yang membuat bingung. Respoden 2
memperjelas keterangan tentang proses pembelajaran yaitu
dosen menyampaikan mata kuliah, kemudian diteruskan dengan
diskusi mahasiswa dengan membagi mahasiswa jadi beberapa
kelompok. Sedangkan menurut responden 3 menyatakan bahwa
materi yang ada di dalam buku Nabwu al-Wadhih kurang
sistematis dan tidak terbiasa dipelajari mahasiswa pada
umumnya.

4. Mata Kuliah Qawaid/ Nahwu 1 dan 11
Pembelajaran mata kuliah ini menggunakan “Dars al-Qawa’id’
sebagai buku panduannya. Proses pembelajaran berdasarkan
keterangan keempat responden yang ada adalah memakai
Tutorial, Tanya jawab dan tugas. Yaitu setelah diterangkan oleh
dosen pengampu, kemudian diadakan Tanya jawab mengenai
tema yang sedang berlangsung, kemudian diberi tugas untuk
menyelesaikan isian-isian yang ada pada buku tersebut. Keempat
responden mempunyai pendapat senada mengenai pembelajaran
yang sudah berlangsung, yaitu keterangan jelas dan mudah
dimengerti.
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5.

MK Sharf1
Pembelajaran mata kuliah ini menggunakan buku “a’-Amtsilah al-
Tafsiriyal”. Berdasarkan keempat responden bahwa proses
pembelajaran yang berlngsung menggunakan metode diskusi.
Mereka juga menyatakan bahwa pembelajaran kurang efektif,
karena lebih banyak diskusi mandirinya daripada diskusi dengan
ditemani dosen pengampu karena ada tugas di luar. Menurut
responden 2 “ pembelajaran jadi ngambang dengan adanya
diskusi mandiri, karena tidak ada narasumber yang kompeten
apabila ditemukan permasalahan yang rumit.” Sedangkan
menurut responden 1, 3 dan 4 menyatakan “diskusi mandiri
sering kali kurang efektif, karena terkesan tidak serius, apalagi
bagi mahasiswa yang tidak tertarik dengan tema yang ada.”
Evaluasi yang dipakai adalah dengan hafalan atas isi buku.
MK Sharf11
Pembelajaran mata kuliah ini menggunakan buku “a/~Awmtsilah al-
Tafsiriyaly”’. Keempat responden yang ada menyatakan bahwa
proses pembelajaran yang dipakai oleh dosen pengampu adalah
diskusi yang dilanjutkan dengan keterangan dari dosen
pengampu. Keempat responden menyatakan pendapat yang
senada, yaitu bahwa keterangan dari dosen pengampu kurang
bisa diterima karena sering kali “mbule?” (bertele-tele dan kurang
memahamkan). Sedangkan metode evaluasi yang digunakan
adalah tertulis seperti pada umumnya.

MK Istima’
Buku/materi yang di ajarkan dalam mata kulaih ini adalah kitab
“al-‘Arab iyat baina yadaika’. Terhadap mata kuliah ini,
Responden 1 menyatakan bahwa proses pembelajaran adalah
pertama pendahuluan yaitu dosen menjelaskan tentang apa itu
Istima’ . Kemudian pembelajaran menggunakan kitab a/-‘Arab iyat
baina yadaika” dan fape recorder yang berisi tentang percakapan
yang sudah tertulis dalam kitab, kemudian mahasiswa diharuskan
menutup semua kitab, kemudian disuruh mendengarkan
percakapan dari Zape recorder lalu mahasiswa disuruh menulis apa
yang didengar dari percakapan tersebut. Kemudian mahasiswa
disuruh mendengarkan lagi percakapan dari tape recorder lalu
mencocokan dengan teks percakapan sebenarnya. Dilengkapi
oleh keterangan responden 2 bahwa proses pembelajaran MK
Istima’ adalah diawali dosen memutar rekaman #atiq al ashli (native
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speaker/ penutur asli), satu kali atau mengulanganya hingga tiga kali,
dari itu mahasiswa dituntut untuk memahami secara seksama
bagaimana cara dan pengucapan huruf-huruf Arab dan
pengucapan kalimat dari penutur aslinya, kemudian Dosen
memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar bacaan tadi dengan
bahasa pengantar bahasa kedua yaitu Bahasa Arab kepada
mahasiswa. Dosen menyampaikan materi dengan audiovisual
tentang gambar-gambar ataupun dengan pemutaran film.
Responden 2 menyatakan bahwa dosen pengampu senantiasa
mengadakan evaluasi pada proses pembelajaran, di antaranya: (a)
memberikan pertanyaan-pertanyaan langsung kepada mahasiswa,
(b) memberikan sebuah kalimat kepada salah satu mahasiswa
untuk membacanya dan diperdengarkan secara bergilir satu-
persatu, hingga mahasiswa terahir menulis kalimat tersebut; dan
(c) memberi pertanyaan-pertanyaan kepada mahasiswa yang
sebelumnya telah dilakukan kegiatan Zstening/ Istima’ .

Adapun evaluasi MK Is#ima’ untuk UAS menurut responden 1
adalah menggunakan teknik Fi/ Blank yaitu mahasiswa
mendengarkan percakapan zape recorder kemudian diberi soal yang
berkaitan dengan percakapan yang didengar kemudian menulis di
selembar kertas jawaban.

Menurut responden 3 menyatakan bahwa “pembelajaran Istima’
ini sudah mencakup semua maharah, karena di samping
mahasiswa dilatih  ketrampilan mendengar dengan baik,
mahasiswa juga dilatth ketrampilan menulis, membaca dan
mengungkapkan percakapan yang mereka dengar dan mereka
pelajari. Namun kekurangannya adalah waktunya yang terlalu
sedikit jadi kurang efektif perkuliahannya.”

Sedangkan responden 4 menyatakan bahwa “menurut saya
metode yang digunakan sudah tepat sasaran karena, dengan
kegiatan Istima’ tadi mahasiswa secara tidak langsung dapat
mendengarkan Bahasa Arab lewat ndtiq ashli dari kaset dan video,
dari situ juga mahasiswa dapat mengetahui perbedaan
pengucapan dan gaya bahasa dari penutur aslinya. dan dari
latihan-latihan  yang dilakukan dalam setiap pertemuan,
memberikan pemahaman kepada mahasiswa untuk dapat
mengucapakan dan membedakan huruf dan bunyi dengan baik
dan benar, seperti pengucapan huruf-huruf yang terdengar mirip
seperti:
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ST aiat
8. MK Qiri-ab

Buku/materi: menggunakan artikel-artikel bahasa Arab.Proses
pembelajaran MK Qird-ah menurut responden 1 bahwa
“perkuliaban diawali dengan pendabuluan, mabasiswa diber: teks bacaan
atan artikel Bahasa Arab “gundul” (tanpa syakal/ kharakat), kemudian
mahasiswa disurub membaca teks tersebut dengan benar (kalimat fi'il dan
isim harus jelas) kemudian disurub mengartikan.” Sedangkan menurut
responden 2 proses pembelajaran MK Qriri-ah adalah “dosen
menyampaikan materi kemudian membahas dan  menterjemabkannya
bersama, dosen memberikan pertanyaan lanasung kepada mabasiswa
seputar wacana yang telah dibabas, dosen menanyakan Resuliatan yang
kemungkinan ada kepada mahasiswa. dosen menyampaikan kosa kata
yang sulit sebagai pengetahuan kepada mahasiswa.” Responden 3 dan 4
juga mengungkapkan hal yang senada dengan 2 responden di
atas.
Proses evaluasi pada MK (Qird-ah menurut responden 1
menggunakan soal-soal yang berisi artikel Bahasa Arab kemudian
mahasiswa harus memberi syaka/ dan mengartikan teks tersebut.
Yang kemudian dilengkapi oleh responden 2 yang menyatakan
bahwa proses evaluasi MK Qird-ah adalah :

“Dosen memberi tugas kepada mabasiswa untuk menterjemabkan

teks-teks  Arab  dari majalah  dan  surat - kabar,  kemudian

memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar teks yang dibabas.”

Menurut responden 3:
“pembelajaran kurang efektif karena pada dasarnya Qird-ab itu lebih
condong kepada ketrampilan membaca tetapi yang di ajarkan justru
lebih kepada ketrampilan mengartikan. Metode pembelajaran juga
monoton  sehingga membuat mahasiswa merasa jenuh dan bosan
sehingga mabasiswa lebib banyak ngobrol babkan ada juga yang

tidur.”

Berbeda dengan responden 4 yang menyatakan bahwa:
“menurut saya, materi yang didapatkan sudab baik, karena banyak
menyugubkan bacaan-bacaan berbabasa Arab dan juga pengambilan
materi dari majalah manpun koran baik untuk  keterampilan
membaca serta banyak ditemukan kosakata-kosakata barn, sebingga
dapat memperbanyak  perbendabaraan kalimat. namun  terdapat
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kekurangan karena kurangnya dalam memberikan tugas secara
langsung  kepada  mahasiswa  untuk  membaca  langsung  dan
mengevalnasi kesalabannya.”

MK Kaldm (speaking)

Buku/materi yang diajatkan dalam mata kuliah ini adalah “Iaa
Taskn?’. Proses pembelajaran menurut responden 1 mahasiswa
membuat kelompok dengan satu kelompok beranggotakan dua
orang. Kemudian diberi tugas membuat percakapan Bahasa Arab
yang bertemakan sesuai tema yang ditentukan oleh dosen.
Setelah percakapan selesai setiap kali pertemuan satu kelompok
maju dengan menggunakan percakapan yang sudah dibuat.
Kemudian dibahas bersama-sama dan membenarkan barangkali
ada kata atau percakapan yang kurang tepat. Sedangkan menurut
responden 2 yang kebetulan mengikuti proses pembelajaran MK
Qira-ah dengan dosen yang berbeda adalah “Dosen memberikan
materi atau bacaan sebagai materi pengajaran, kemudian
membahas, menterjamah dan memberikan kosakata yang
berkaitan degan isi bacaan. dosen memberikan pertanyaan
seputar materi yang baru disampaikan.” Responden 3 dan 4
dengan dosen pengampu yang sama dengan responden 2 juga
menambahkan bahwa pada pembelajaran MK Qira'ah juga
diajarkan cara berpidato dan percakapan dengan menggunakan
bahasa Arab.

Semua responden menyatakan hal yang senada mengenai
evaluasi pada proses pembelajaran a/ Kalim, yaitu mahasiswa
disuruh mempelajari semua percakapan yang dibuat oleh semua
kelompok dan memilih salah satu percakapan dari kelompok lain
kemudian dihafalkan dan maju untuk mempraktikan percakapan
tersebut perkelompok. Untuk Ujian Akhir Semester (UAS)
mahasiswa dengan kelompok yang sama dipanggil perkelompok
untuk diwawancarai oleh dosen menggunakan Bahasa Arab
tentang percakapan yang telah mereka buat. Pada pembelajaran
MK Kalam semuanya juga mentakan pendapat yang senada
bahwa pembelajaran MK Kalam berlangsung sangat efektif,
karena sudah mencakup seluruh maharah yang ada pada
pembelajaran bahasa. Dan proses pembelajarannya sudah sesuai
dengan matakuliah yang sedang di ajarkan.
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10. Mata Kuliah Kitibah.

Buku/materi yang dijadikan pegangan adalah kamus Bahasa
Arab (alamat li al-Targim), proses pembelajaran MK Kitidbah 1
menurut 4 responden yang diwawancara adalah mahasiswa
diminta mengartikan artikel Bahasa Arab dan menyebutkan
kaidah-kaidah yang terkandung di dalamnya. Sedangkan untuk
kitibah 11 mahasiswa diminta menulis sebuah Adapun
evaluasinya adalah mahasiswa mengartikan artikel Bahasa Arab
dan menyebutkan kaidah-kaidah yang terkandung dalam artikel
untuk MK Kzibah 1 dan mempresentasikan proposal yang telah
dibuat untuk MK Ki#ibah 11. Sedangkan bagi mahasiswa yang
tidak membuat proposal diberi tugas untuk mengartikan
(tarjamah) atau membuat makalah.

Menurut responden 1 “Seharusnya pembelajarannya adalah
tentang bagaimana menulis Bahasa Arab dengan benar, kaidah-
kaidah Bahasa Arab yang seperti apa yang harus diperhatikan
dalam menulis bahasa Arab. Akan tetapi pembelajarannya malah
disuruh membuat proposal yang pada dasarnya mahasiswa
Bahasa Arab belum benar-benar bisa menulis dalam Bahasa
Arab yang benar itu seperti apa. Menurut saya pembelajarannya
kurang efektif. Senada dengan responden 1, responden 2 juga
menyatakan bahwa “sebenarnya proses pembelajarannya efektif,
tapi kurang mengena, karena kurang dipelajari tentang tata cara
menulis bahasa Arab. Apalagi di kitabah II, langsung disuruh
untuk menulis sebuah proposal yang pada dasarnya sebagian
besar mahasiswa masih proposal Bahasa Arab yang nantinya
akan dijadikan proposal skripsi yang sebenarnya oleh mahasiswa.
Mahasiswa diberi waktu di setiap kali pertemuan untuk
bimbingan tentang proposal tersebut. Sedangkan responden ke-3
dan ke-4 juga mengungkapkan hal yang senada dengan dua
responden di atas.
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Data kemampuan mahasiswa PBA pada mata kuliah-mata kuliah
yang mengajarkan Bahasa Arab (termasuk Kitibah) sebagai berikut:
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ANALISIS HASIL PENELITIAN

Peranan pembelajaran Bahasa Arab terhadap kemampuan

menulis berbahasa Arab bagi mahasiswa PBA, berdasarkan hasil
penelitian yang dituangkan dengan nilai ujian akhir semester, dapat
dilukiskan dalam pembahasan berikut ini.

Dalam rangka mengetahui kemampuan menulis berbahasa Arab,

ada baiknya penulis menyimak juga kemahiran mahasiswa Prodi PBA
yang tercakup dalam 4 mata kuliah: (1) MK Istima’ I-1I; (2) MK Qiri-ah I-
1I; (3) MK Kaldm I-1I; dan (4) MK Kitibah I-11, seperti berikut:

1.

MK Istima’ 1-11

Berdasarkan pendapat dari para responden bahwa “menurutnya
metode yang digunakan sudah tepat sasaran, karena dengan
kegiatan Istima’ tadi mahasiswa secara tidak langsung dapat
mendengarkan Bahasa Arab lewat ndtiq ashli dari kaset dan
video”, dari situ juga mahasiswa dapat mengetahui perbedaan
pengucapan dan gaya bahasa dari penutur aslinya.Kemudian dari
hasil itu penulis kaitkan dengan hasil Ujian Akhir Semester
(UAS) yang dilambangkan dengan angka rata-rata nilai mereka;
MK. Istima’ 1: 80 dan MK Istzma’ 11: 64, sehingga nilai rata-rata
mereka adalah 72 (konversi nilai hurufnya adalah “B+”) dan
dalam kategori baik.

MK Qird-ah 1-11

Proses pembelajaran (Qird-ah dan hasilnya dapat diperhatikan
hasil seperti berikut; Responden 1 bahwa “perkuliaban diawali
dengan pendahulnan, mahasiswa diberi teks bacaan atan artikel Babasa
Arab “gundul”, kemudian mabasiswa  disurub  membaca  teks  dan
mengartikannya.”  Sedangkan menurut responden 2 proses
pembelajaran MK Qird-ah adalah  “dosen  menyampaikan materi
kemudian — membahas — dan  menterjemabkannya  laln  memberikan
pertanyaan  langsung kepada mabasiswa seputar wacana yang telah
dibahas, kemudian dosen menyampaikan kosa kata yang sulit sebagai
pengetabuan  kepada  mabasiswa.” Responden 3 dan 4 juga
mengungkapkan hal yang senada dengan 2 responden di atas.
Proses evaluasi pada MK Qird-ah menurut responden 1
menyatakan bahwa “Menurutnya, materi yang didapatkan sudah baik,
karena banyak menyugubkan bacaan-bacaan berbahasa Arab dan juga
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pengambilan materi dari majalah maupun koran baik untuk keterampilan
membaca serta banyak ditemnkan kosakata-kosakata baru, sehingga
dapat memperbanyak  perbendaharaan kata. Hanya memang  diakui
bahwa MK Qird-ab memang sulit, meskipun sudah baik perkuliahannya
kemampuan  mabasiswa  membaca teks Bahasa Arab  gundul masib
menemui  kesulitan. Itulah  kenyataanya. Kemudian kalau penulis
kaitkan dengan perolehan nilai rata-rata UAS pada MK Qiri-ah 1:
70, dan MK Qird-ah 11: 64. Jadi nilai rata-rata nilai UAS MK
Qiroah mahasiswa PBA jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan
adalah 67 (“B”) dan dalam katagori baik.

MK Kaldnm 1-11

Proses pembelajaran menurut responden “Dosen  memberikan
materi atan bacaan sebagai materi pengajaran, kemudian membahas,
menterjamal dan memberifan kosakata yang berkaitan dengan isi bacaan.
dosen memberikan pertanyaan seputar materi yang barn disampaikan.”
Semua responden menyatakan hal yang senada mengenai
evaluasi pada proses pembelajaran MK Kalam, yaitu mahasiswa
disuruh mempelajari semua percakapan yang dibuat oleh semua
kelompok dan memilih salah satu percakapan dati kelompok lain
kemudian dihafalkan dan maju untuk mempraktikan percakapan
tersebut perkelompok. Untuk UAS mahasiswa dengan kelompok
yang sama dipanggil perkelompok untuk diwawancarai oleh
dosen menggunakan Bahasa Arab tentang percakapan yang telah
mereka buat.

Pada pembelajaran MK Kalam semuanya juga menyatakan yang
senada bahwa pembelajaran MK Kalam berlangsung sangat
efektif, karena sudah mencakup seluruh mabarah yang ada pada
pembelajaran bahasa Arab. Dan proses pembelajarannya sudah
sesuai dengan matakuliah yang sedang di ajarkan.

MK Kitabah 1-11

Proses pembelajaran MK Kitibah 1 menurut responden yang
diwawancarai adalah mahasiswa diminta mengartikan artikel
Bahasa Arab dan menyebutkan kaidah-kaidah yang terkandung
di dalamnya. Sedangkan untuk MK Kiibah 11 mahasiswa
diminta menulis sebuah proposal Bahasa Arab yang nantinya
akan dijadikan proposal skripsi yang sebenarnya oleh mahasiswa.
Mahasiswa diberi waktu di setiap kali pertemuan untuk
bimbingan tentang proposal tersebut.
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Adapun evaluasinya adalah mahasiswa mengartikan artikel
Bahasa Arab dan menyebutkan kaidah-kaidah yang terkandung
dalam artikel untuk MK Kitghah 1 dan mempresentasikan
proposal yang telah dibuat untuk MK Kizibah 11. Sedangkan bagi
mahasiswa yang tidak membuat proposal diberi tugas untuk
menterjemahkan atau membuat makalah.

Dari hasil pemantauan di lapangan memang berdasarkan
pendapat dari para responden bahwa MK Kitdbah memang
termasuk mata kuliah yang sulit, ditambah lagi mahasiswa
ditugasi membuat proposal skripsi, sementara mahasiswa belum
diberi format penulisan skripsi berbahasa Arab, dan di Prodi
PBA Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan sendiri juga belum
ada pedoman menulis skripsi menggunakan bahasa Arab. Ini
yang menjadi kendala dalam MK Ki#ibah di Prodi PBA jurusan
Tarbiyah STAIN Pekalongan.

Maka bila dilihat dari nilai hasil UAS mahasiswa Prodi PBA
jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan dengan nilai rata-rata, MK
Kitibah 1: 67 dan MK Kitibah 1I: 68, sehingga rata-rata nilai
mercka adalah 67,5 (B). Kategori baik. Namun sebagian kecil
dari mereka ada yang bersedia atau merasa mampu untuk
menulis skripsi menggunakan bahasa Arab. Maka kalau ini
penulis kaitkan dengan pendapat dosen pengampu MK Kitibah
tepat, karena beliau mengatakan bahwa dari ke 30 mahasiswa
Prodi PBA angkatan 2009, 5 mahasiswa menyatakan siap
menulis skripsi berbahasa Arab, 5 mahasiswa ragu-ragu dan 20
mahasiswa menyatakan tidak siap untuk menulis skripsi
berbahasa Arab. Atau dengan bahasa lain bahwa 20% dari
jumlah responden menyatakan siap menulis skripsi berbahasa
Arab, 20% ragu-ragu, dan 60% tidak siap untuk menulis skripsi
berbahasa Arab.

KESIMPULAN

Pembelajaran mata kuliah ketrampilan Bahasa Arab mahasiswa
Prodi PBA jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan angkatan 2009/2010
tergolong baik. Hal tersebut dapat dilihat penyiapan tenaga pengajar
(dosen) yang bukan saja bergelar sarjana strata satu dari pendidikan
bahasa Arab, tetapi juga diprioritaskan sarjana strata dua (pasca satjana),
bahkan terlebih lagi yang alumni dari Kairo (Mesir) dan lain-lain. Meski
materinya sama (yakni: MK Bahasa Arab I-11I; MK Qawaid/ Nahwn 1-11;
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MK Sharf 1-11; MK Istima’ ; MK Qird-ah ; MK Kalam; dan MK Kitibab),
namun metode pembelajaran, bentuk evaluasi, dan pendekatan antara
dosen yang satu dengan yang lain berbeda-beda.

Hasil dari penyelenggaraan pengajaran Bahasa Arab tersebut
mempetrlihatkan output penilaian yang masith dalam kategori baik,
dimana rata-rata nilai mereka 71 (interval 0-100), sedang nilai rata-rata
pada MK Kitabah adalah 68. Nilai kemampuan kognitif mahasiswa ini
tidak diimbangi dengan kemampuan psikomotorik mereka dalam
ketrampilan menulis akademis (k:#ibah). Indikasinya adalah pengakuan
mereka akan kesiapan untuk menulis skripsi dalam bahasa Arab. Dari 30
mahasiswa, hanya 5 orang yang menyatakan kesiapannya, sedangkan 5
orang lagi ragu-ragu, dan sisanya (20 orang) mengaku tidak siap.

Hal ini menunjukkan bahwa pengajaran Bahasa Arab di STAIN
Pekalongan hanya berpengaruh di ranah kognitif saja. Sedangkan pada
ranah psikomotorik — yakni kemampuan menulis akademis dalam
Bahasa Arab (kitibah) --, pendidikan Bahasa Arab di STAIN
Pekalongan, belum menunjukkan signifikansi yang berarti.
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